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ABSTRAK 

 

EKSTRAK ETANOL AKAR LIDAH BUAYA (Aloe vera Linn) 

SEBAGAI ANTELMINTIK TERHADAP CACING Ascaris suum 

SECARA IN VITRO 

 

Theresia Bintang, 2013. Pembimbing I   : Prof. Dr. Susy Tjahjani., dr. M.Kes 

    Pembimbing II : Rosnaeni, Dra., Apt. 

 

     Askariasis merupakan masalah utama kesehatan di negara sedang berkembang, 

termasuk Indonesia. Penanggulangan askariasis yang sering dilakukan adalah 

dengan memberi obat cacing sintetis yang dapat menimbulkan efek samping dan 

resistensi terhadap obat, sehingga diperlukan antelmintik alami yang memiliki efek 

samping minimal, salah satunya adalah akar lidah buaya. 

 Tujuan penelitian untuk menilai efek dan potensi antelmintik ekstrak etanol akar 

lidah buaya (EEALB) terhadap cacing Ascaris sum secara in vitro.  

 Desain penelitian eksperimental laboratorik sungguhan dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), menggunakan 750 cacing Ascaris suum yang dibagi menjadi 

5kelompokyaitu I, II, dan III berturut-turut diberi EEALB 2,5%, 5%, dan 10%. 

Kelompok IV: kontrol negatif, dan V: kontrol positif (n=30, r=5).  

Data yang diukur jumlah cacing paralisis/mati setelah diinkubasi selama 3 jam pada 

suhu 37
o
C. Analisis datamenggunakan Kruskal-Wallis dengan α = 0,05, dilanjutkan 

dengan uji Mann-Whitney (p<0,05). LC50dianalisis dengan persamaan regresi 

menggunakan perangkat lunak komputer. 

 Hasil penelitian rerata persentase jumlah cacing paralisis/mati pada kelompok I: 

7,34; II: 8,78; dan III: 9,55 berbeda sangat bermakna (p<0,01) dibandingkan dengan 

kelompok IV: 0,71, dan V: 10,02. Nilai LC50 adalah 0,952%.  

Simpulan penelitian ekstrak etanol akar lidah buaya berefek antelmintik terhadap 

cacing Ascaris suum secara in vitro dengan potensi lebih lemah dari Pirantel pamoat. 
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ABSTRACT 
 

THE ANTHELMINTIC EFFECT OF ALOE VERA ROOT 

ETHANOL EXTRACT AGAINST Ascaris suum 

IN VITRO 

  

Theresia Bintang, 2013. 1
st 

Tutor  : Prof. Dr. Susy Tjahjani., dr. M.Kes 

    2
nd

 Tutor  : Rosnaeni, Dra., Apt. 

 

 

Ascariasis is still a major health problem of society in developing countries, 

including Indonesia. Nowadays, Ascariasis is treatedusing synthetic anthelminthic. 

Unfortunately the synthetic medication has side effects and evokes resistance to the 

drug. This research is carried out to study about anthelmintic drugs natural 

ingredients that cause minimal side effects, which is the root of aloe vera. 

The purpose of this research was to assess the effect and potential of aloe vera 

ethanol extract as an anthelmintic agent agains Ascaris suum in vitro. 

This research used real laboratory experimental with Complete Randomized 

Design,in vitro using 750 Ascaris suum worms divided into 5 groups; I: AVREE 

2,5%, II: 5%, III: 10%,IV: negative control, and V: positive control (n=30, r=5). 

Measured data is defined as the number of worms, which paralyzed/dead after 

incubated for 3 hours at 37
o
C. Data isanalyzed using the Kruskal-Wallis with 

α=0.05, then followed by Mann-Whitney test (p<0,05). The value of LC50 is analyzed 

with regression equations. 

The mean percentage of worms paralyzed/dead at group I: 7.34, II: 8.78, and III 

9.55 showed highly significant differences (p<0,01) when compared with the group 

IV as negative control. LC50 AVREE on Ascaris suum in vitro is 0,952%. 

The research concluded that aloe vera ethanol extract had  anthelmintic effect on 

Ascaris suum in vitro. 
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